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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa  

1. implementasi pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 5 Mandailing Natal 

telah berjalan efektif dan sesuai dengan kurikulum. Proses pembelajaran 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berorientasi pada 

pembentukan karakter. Penggunaan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, serta pembiasaan religius seperti doa bersama, shalat dhuha, dan 

tilawah Al-Qur’an terbukti mampu menanamkan nilai-nilai akhlak Islami 

secara menyeluruh kepada peserta didik. 

2.  Peran guru sangat strategis dalam pembinaan karakter siswa. Melalui 

keteladanan, pembiasaan, motivasi, penerapan reward dan punishment, 

serta menjalin kerja sama yang baik dengan orang tua, guru berhasil 

mendorong terjadinya perubahan perilaku positif pada peserta didik, 

terutama dalam aspek religiusitas, interaksi sosial, dan kedisiplinan.  

3. Keberhasilan ini turut didukung oleh berbagai faktor seperti kompetensi 

guru yang profesional, budaya sekolah yang religius, peran aktif orang tua, 

dan tersedianya fasilitas penunjang seperti musholla dan sarana 

pembelajaran keagamaan. Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran juga 

menghadapi tantangan, antara lain pengaruh negatif lingkungan luar sekolah, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya motivasi dari sebagian 

siswa dalam menjalankan ajaran agama. 

 

B. Saran 

1. Untuk Kepala Madrasah MTsN 5 Mandailing Natal Diharapkan kepala 

madrasah dapat memberikan dukungan penuh kepada guru Aqidah Akhlak, 

baik melalui penyediaan sarana prasarana maupun pengurangan beban 

administrasi yang berlebihan. Dengan demikian, guru dapat lebih fokus 
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dalam melaksanakan pembelajaran yang menekankan pada pembentukan 

karakter peserta didik. 

2. Untuk Guru Aqidah Akhlak, disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menggunakan metode yang variatif, kreatif, dan 

sesuai dengan perkembangan peserta didik. Selain itu, penting bagi guru 

untuk menjadi teladan dalam akhlak sehari-hari agar peserta didik dapat meniru 

dan menanamkan nilai-nilai Aqidah Akhlak dalam kehidupannya. 

3. Untuk Pembaca Umum dan Pihak Terkait, Penting bagi masyarakat dan 

pihak- pihak terkait untuk mendukung implementasi pembelajaran Aqidah 

Akhlak, baik melalui kebijakan, lingkungan sekolah yang kondusif, maupun 

kerjasama dengan orang tua. Dukungan tersebut akan sangat membantu 

guru dalam membentuk karakter peserta didik yang beriman, berakhlak 

mulia, serta siap menghadapi tantangan zaman. 
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Lampiran I Surat Izin Penelitian 
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Lampiran II Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran IV Daftar Wawancara 

No  

1 Bagaimana Ibu merencanakan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas 

VIII? 

2 Metode atau strategi apa yang biasanya digunakan agar materi 

Akidah Akhlak lebih mudah dipahami siswa? 

3 .Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai akhlak dalam 

kegiatan belajar mengajar sehari-hari? 

4 .Apa tantangan terbesar dalam mengimplementasikan pembelajaran 

Akidah Akhlak di kelas VIII? 

5 Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut? 

6 Bagaimana kerja sama dengan orang tua dan pihak sekolah dalam 

membentuk karakter siswa? 

7 .Menurut Ibu, sejauh mana pembelajaran Akidah Akhlak 

berpengaruh pada perilaku siswa di sekolah? 
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Lampiran V Dokumentasi 

 

 

Foto 1.1  Wawancra bersama Ibu Maharani dan siswa siswa 

 

 

Foto 1.2 Wawanara bersama struktur organisasi dan 

perwakilan kepala sekolah 
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Foto 1.3 Wawanara bersama bapak Zulkarnaen Iskandar UMKM 

 

 

Foto1.4 Wawancara dengan bapak Zulkarnaen Iskandar um km humas 
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Foto 1.5 wawancara bersama guru  Akidah akhlak 
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Lampiran VI Hasil Cek Turnitin 
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